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ABSTRACT

Background: Occupational contact dermatitis is one of the most common skin
disorders in industrial workers such as the fiberglass mdustry. Direct contact with
chemicals in the work process can cause contact dermatitis symptoms such as itching,
redness, heat, and vesicles.

Objective: To determine the effect of fiberglass on firitant contact dermatitis among
workers at UD Aira Fiberglass in Kaloli Hamlet, Kaitetu Village, Leihitu District,
Central Maluku Regency.

Methods: A cross sectional study, namely the coliection and measurement of data at
the same time or at the same time, which aims to determine the effect of fiberglass on
irritant contact dermatitis in workers at Aira Fiberglass UD in Kaloli Hamlet, Kaitetu
Village, Leihitu District, Central Maluku Regency.

Results: Results: The results showed that there was no effect between age, years of
service and irritant contact dermatitis in workers,

Conclusion: there is an effect of contact duration, PPE with irritant contact dermatitis
and there is no effect between age, working period and irritant contact dermatitis.

Keywords: Irritant Contact Dermatitis, Fiberglass, Worker.
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ABSTRAK

Latar Belakang: Dermatitis kontak akibat kerja merupakan salah satu penyakit
kelainan kulit yang paling sering timbul pada pekerja industri sepert: industri
fiberglass. Kontak langsung dengan bahan kimia dalam proses kerja dapat
menyebabkan gejala dermatitis kontak seperti gatal, kemerahan, panas, dan
vesikel.

Tujuan: Untuk mengetahui pengaruh fiberglass terhadap dermatitis kontak
iritan pada pekerja di UD Aira Fiberglass di Dusun Kalauli Desa Kaitetu
Kecamatan Leihitu Kab Maluku Tengah.

Metode: Penclitian cross sectional yaitu pengumpulan dan pengukuran data
dilakukan dalam waktu bersamaan atau sekalipus dalam satu wakty, yang
bertujuan untuk mengetabui pengaruh fiberglass terhadap dermatitis kontak
iritan pada pekerja di UD Aira Fiberglass di Dusun Kalauli Desa Kaitetu
Kecamatan Leihitu Kab Maluku Tengah.

Hasil: Hasil penelitan menunjukan bahwa tidak terdapat pengaruh antara
umur, masa kerja dengan dermatitis kontak iritan pada pekerja, sedangkan pada
variabel penclitian durasi kontak dan penggunaan APD mimiliki pengaruh
dengan dermatitis kontak ritan.

Kesimpulan: terdapat pengarub durasi kontak, APD dengan dermatitis kontak
iritan dan tidak terdapat pengaruh antara umur, masa kerja dengan dermatitis
kontak iritan.

Kata Kunci: Dermatitis Kontak Iritan, Fiberglass, Pekerja.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dermatitis kontak merupakan salah satu penyakit yang timbul akibat kerja, yakni
sening berkontak dengan bahan-bahan yang bersifat toksik maupun alergik, misalnya ibu
rumah tangga, petani, dan pekerja yang berhubungan dengan bahan kimia dan lain-lain
(Orton, 2004)." Berdasarkan data international Labour Qrganization (11.0) tahun 2013 ?
satu pekerja di dunia meninggal setiap 15 detik karena kecelakaan kerja dan 160 pekerja
mengalami sakit akibat kerja. Tahun sebelumnya (2012) ILO mencatat angka kematian
dikarenakan kecelakaan dan penyakit akibat kerja (PAK) sebanyak 2 juta kasus setiap tahun
(ILO dalam Daulay 2016)°. Penyakit akibat kerja adalah setiap tenaga kerja yang menderita
penyakit karena hubungan kerjanya. Persentase dermatosis akibat kerja dari seluruh penyakit
akibat kerja menduduki porsi tertinggi sekitar 50-60%. Selain prevalensi yang tinggi,
dermatosis akibat kerja kelainannya biasanya terdapat pada lengan, tangan, dan jari. Hal ini
sangat mengganggu penderita dalam melakukan pekerjaan sehingga sangat berpengaruh
negatif terhadap produktifitas kerjanya, maka dari itu penyakit tersebut perlu mendapat

perhatian khusus (Suma’mur, 2014) 4

Penelitian survailance di Amerika menyebutkan bahwa 80% penyakit kulit akibat

kerja adalah dermatitis kontak. Di antara dermatitis kontak, dermatitis kontak iritan

menduduki urutan pertama dengan 80% dan dermatitis kontak alergi menduduki urutan
kedua dengan 14-20% (Tylor et al, 2008)°. Di Amerika Serikat, 90% klaim keschatan akibat
kelainan kulit pada pekerja yang diakibatkan oleh dermatitis kontak dengan 2% dari

populasi merupakan dermatitis pada tangan (Harmanto, 2009)°. Penelitian pada pabrik
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manufaktur pakaian di Beijing Cina 529 pekerja diperoleh prevalensi dermatitis kontak
sebanyak 28,5% dari seluruh sampel. Kejadian dermatitis kontak pada pekerja manufaktur
pakaian berhubungan dengan lama kontak pekerja dengan bahan kimia. Gejala yang
ditimbulkan gatal-gatal, kulit kering dan iritasi (Chen yu, et al, 2017). Studi epidemiologis
tentang dermatitis kerja di 15 pabrik pakan ternak Italia Utara vang berbeda, 204 pekerja
diwawancarai dan diperiksa pada 34 alergen, dipilih dari aditif yang paling umum digunakan
di pabrik pakan ternak. Prevalensi dermatitis kontak akibat kerja adalah 13,7%, 7.8%
dermatitis kontak iritan dan 5.8% dermatitis kontak alergi dari bahan tambahan pakan
ternak. Dermatitis kontak meningkat berkenazn dengan lama kerja; perbedaan tingkat
dermatitis kontak antara pekerja vang dipekerjakan di pabrik pakan ternak selama > 10

tahun dan mereka yang dipekerjakan untuk <10 tahun (Mancuso et al, 26 14)%

Prevalensi penyakit dermatitis di Indonesia adalah 6.78%. Pada studi epidemologi di
Indonesia menunjukkan bahwa terdapat 97% dari 339 kasus merupakan dermatitis kotak,
dimana 66,3% diantaranya adalah dermatitis kontak iritan (Putri, 2016)°. Efendi dalam
Daulay (2016)* melaporkan dermatitis kontak akibat kerja sebanyak S0 kasus per talun atan
11,9% dani seluruh kasus dermatitis kontak yang didiagnosis di poliklinik ilmu penyakit
kulit dan kelamin FKUIRSUPN dr. Cipto Mangunkusomo Jakarta. Untuk data insidensi dan
prevalensi penyakit kulit akibat kerja di Indonesia sukar didapat karena pelapor yang tidak
lengkap atau tidak terdiagnosis. Menurut Dinas Kesehatan Kota Ambon dermatitis masuk

dalam 10 kasus penyakit terbanyak di kota ambon yakni terdapat 4,46% .

Agama Islam yang berdasarkan al-Qur’an dan al-Hadits sebagai tuntunan dan
pegangan bagi kaum muslimin mempunyai fungsi tidak hanya mengatur dalam segi ibadah

saja melainkan juga mengatur umat dalam memberikan tuntutan dalam masalah yang
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berkenaan dengan kerja. Ayat tentang kerja di dalam Al-gur’an seluruhnya berjumnlak 602
kata. Adapun ayat di bawah hanya merupakan sebagian dari sekian banyak ayat al-Qur’an

membahas tentang dunia kerja atau etos kerja, diantaranya:

a1 sae T g s A1 22 30 A8 gy o gha3alls 5 0 s ol e il

Terjemahaanya :
“Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan rasul-Nya serta orang-orang
mukmin akan melhat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah)

yang mengetahm akan yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu
apa yang Telah kamu kerjakan.” (QS. At-Taubah: 105)."!

UD Aira Fiberglass- merupakan perusahaan yang bergerak di bidang pembuatan
speedboat dengan berbahan dasar Fiber. Bekerja pada perusahaan ini merupakan salah satu
pekerjaan yang berisiko untuk <erpapar bahan-bahan yang dapai menimbulkan gejala
dermatitis kontak. Salah satu faktornva adalah berkontak dengan bahan kimia yang
terkandung di dalam fiberglass itu sendiri vang terdiri dari resin, katalis dan matt. Pekerja
pada UD Aira Fiberglass terbagi atas pekerja tetap (Staff), dan pekerja kontrak dibagian
produksi. Berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh peneliti dan melakukan
wawancara singkat terhadap beberapa pekerja, diantaranya mengeluhkan adanya rasa gatal
dan kemerahan pada telapak tangan dan kulit setelah berkontak dengan bahan fiber saat
bekerja. Selain itu kondisi lingkungan kerja dan personal hygiene pekerja serta kepatuhan

pekerja dalam menggunakan APD, semakin memperkuat landasan bahwa pekeria sangat



rettan mengalami gejala dermatitis kontak, Berdasarkan pemaparan tersebut, maka peneliti
tertark untuk meneliti tentang Pengaruh Fiberglass Terhadap Dermatitis pada Pekerja di
Perusghan Fiberglass di Dusun Kalauli Desa Kaitetu Kecamatan Lehitu Kabupaten Maluku

Tengah.

B. Rumusan Masalah

1. Apakah ada pengaruh antara umur dengan dermatitis kontak iritan pada pekerja fiberglass
di perusahan UD Aira Fiberglass di Dusun Kalauli Desa Kaitetu Kecamatan Lehitu
Kabupaten Maluku Tengah ?

2. Apakah ada pengaruh antara durasi kontak dengan dermatitis kontak iritan pada pekerja
fiberglass di perusahan UD. Aira Fiberglass di Dusur Kalauli Desa Kaitetn Kecamatan
Lehitu Kabupaten Maluku Tengah ?

3. Apakah ada pengaruh antara masa kerja dengan dermatitis kontak iritan pada pekerja
fiberglass di perusahaan UD Aira Fiberglass Dusun Kalauli Desa Kaitetu Kecamatan
Lehitu Kabupaten Maluku Tengah?

4. Apakah ada pengaruh dan penggunaan APD saat bekerja dengan terjadinya dermatitis

Kontak Iritan pada pekerja fiberglass di perusahaan UD Aira Fiberglass di Dusun Kalauli

Desa Katitetu Kecamatan Lehitu Kabupaten Maluku Tengah?

HC. Tujuan Penelitian

I. Untuk mengetahui adanya pengaruh antara umur dengan dermatitis kontak iritan pada
pekerja fiberglass di perusahan UD Aira Fiberglass di Dusun Kalauli Desa Kaitetu
Kecamatan Lehitu Kabupaten Maluku Tengah

2. Untuk mengetahui adanya pengaruh antara durasi kontak dengan dermamatitis kontak

irttan pada pekerja fiberglass di perusahan UD Aira Fiberglass di Dusun Kalauli Desa




Kaitetu Kecamatan Lehitu Kabupaten Maluku Tengah

Untuk mengetahui adanya pengaruh antara masa kerja dengan ermatitis kontak iritan
pada pekerja fiberglass di perusahan UD Aira Fiberglass di Dusun Kalauli Desa Kaitetu
Kecamatan Lehitu Kabupaten Maluku Tengah

Untuk mengetahui adanya pengarch dari penggunaan APD saat bekerja dengan
terjadinya dermatitis kontak iritan pada pekerja fiberglass di perusahaan UD Aira

Fiberglass di Dusun Kalauli Desa Kaitetu Kecamatan Lehitu Kabupaten Maluku Tengah

D. Manfaat Peanelitian

I

Bagi Peneliti

a) Melatih kemampuan penchiti atau penulis dalam -merumuskan masalah, dan
memperluas wawasan serta pengetahuan yang di dapatkan selama melakukan
penelitian ini,

Bagi Universitas

a) Manfaat yang bisa didapatkan bagi universitas dari penelitian ini adalah dapat
digunakan untuk menetukan pengembangan Universitas yang akan datang.

b} Menambah referensi ilmu pengetahuan tentang pengaruh fiberglass terhadap
dermatitis kontak iritan.

Bagi Masyarakat

a) Manfaat yang bisa didapatkan bagi masyarakat dalam penelitian ini yaitu dapat
mengetahui informasi mengenai pengaruh fiberglass terhadap kejadian dermatitis

kontak iritan pada pekerja yang bersentuhan langsung.



BABII

TINJAUAN PUSTAKA
A. Fiberglass

Fiberglass atau kaca serat merupakan kaca cair yang ditarik menjadi sera tipis dengan
diameter 0.005 sampai dengan 0.0! mm kemudian serta tersebut dipintal menjadi benang
atau ditenun menjadi kain kemudian diresapi dengan resin agar menjadi matenial yang kuat
dan tahan korosi (Wendy Triadji 2015)"*. Pembuatan fiberglass sendiri tidak sulit yakin
material bahan pembuatan fiberglass adalah resing bahan additive dan serat fiber. Bahan
resing ini berwujud cair dengan tingkat kekentalan bervariasi sesuai dengan jenis yang akan
digunakan dan berfungsi untuk mengikat semua bahan yang akan di campur Kemudian
bahan additive atau katalis berbebntuk cair jernih dengan bauh menyengat yang berfungsi
sebagai katahisator agar resing lebih cepat mengeras. Mat atau serat gelas merupakan
anyaman mirip kain vang lerdiri dari beberpa model yakmi dari anyaman halus sampai
dengan kasar yang berfungsi sebagai pelapis campuran dasar fiberglass, sehingga sewakt
unsur kimia tersebut bersenyawa dan mengeras serat gelas berfungsi sebagai pengikat
(Syurkami. Syamsur. 2016)."*

(Gambar 2.1

Gambar Katerangan




Cairan Resing

iritan merupakan reaksi peradangan kulit non- imunologik, yaitu kerusakan kulit terjadi
langsung tanpa didahului proses pengenalan/sensitisasi. Sebaliknya, dermatitis kontak
alergen terjadi pada seseorang yang telah mengalami sensitisasi terhadap suatu bahan
penyebab/alergen. Menurut Harianto (2009)° dermatitis kontak ialah reaksi peradangan yang
terjadi pada kulit akibat terpajan dengan suatu subtansi dari luar tubuh, baik oleh subtansi

iritan, muapun subtansi alergen. Kulit sensitif bila terjadi kontak dengan substansi
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eksternsal, sensitivitas kulit akan timbul bergantung pada kerentanan individu dan sifat-sifat
kimia/fisika yang terkandung di dalamnya. Asam dan basa kuat menyebabkan peradangan
yang cepat pada kulit akibat cedera langsung pada lapisan superfisial kulit. Asam dan basa
lemah serta pelarutnya biasanya menyebabkan peradangan kulit yang tidak begitu Jelas
terlihat dengan merusak lapisan ini termasuk iritasi kulit yang ringan. Gejala peradangan
terjadi di tempat terjadinya kontak di kulit berupa, eritema (kemerahan pada kulit), edema,
panas di daerah yang terkena kontak langsung dan nyeri (Djuanda, 2010)."*

Efek dan dermatitis kontak bervariasi, mulai dari kemerahan yang ringan dan hanya
berlangsung sekejap sampai kepada pembengkakan hebat dan lepuh kulit. Ruam senng kali
terdin dan lepuh kecil yang terasa gatal (vesikel). Pada awalnya ruam hanya terbatas di
daerah yang kontak langsung dengan alergen (zat penyebab terjadinya reaksi alergi), tetapi
selanjutnya ruam bisa menyebar. Penderita umumnya mengeluh gatal, kelainan bergantung
pada keparahan dermatitis { Susanto dan Ari,2013)."°
Dermatitis Kontak Iritasi

Dermatitis kontak iritasi merupakan peradangan kulit akibat kontak langsung
dengan bahan yang menyebabkan iritasi. Dermatitis kontak akibat iritasi merupakan
Jemis yang paling umum diantara penyakit kulit akibat kerja. Dermatitis kontak iritasi
akan dapat terjadi saat paparan pertama dengan bahan- bahan iritan (Djuanda, 2010).4

Menurut Harianto (2009)° dermatitis kontak akibat iritasi meliputi sekitar dua
pertiga kasus penyakit kulit akibat kerja. Penyakit ini lebih sering terjadi di industri yang
berkaitan dengan pekerjaan yang basah. Dermatitis kontak intasi akut disebabkan oleh
substansi iritasi yang kuat, seperti asam dan basa konsentrasitinggi secara campurannya.

Penyakit ini dapat terjadi akibat kontak untuk pertamakalinya atau kontak berulang kali



dengan substansi iritasi yang membakar kulit dan mudah diketahui secara jelas. Berbeda
dengan dermatitis kotak iritasi kronik, dermatitis kontak menahun (serangan dermatitis
kontak iritasi kumulatif) disebabkan oleh kontak yang berutang kali oleh substansi iritasi
yang lemah ksrens etiologinya sering kali multifaktorial dan memilki interval yang
bervariasi.

Dermatitis kontak intasi dapat diderita oleh semua orang dari berbagai golongan
umur, ras, dan jenis kelamin, (Djuanda, 2010) '

Tabel 2.1
Bahan Iritan Yang Sering Menimbulkan Dermatitis Kontak Iritasi

No Bahan Iritan

i Asam kuat (hidroklorida, hidroflorida, asam nitrat, asam sulfat)

2 Basa kuat ( kalsium hidroksida, natrium hidroksida, kalium hidroksida)

3 Detergen

4 Resin epokin

5 Etilen oksida

6 Fiberglass

7 | Minyak (lubrikan)

8 Pelarut-pelarut organik

9 Agen oksidator

10 Serpihna kavu

Sumber : keefner, K.P. 2004 dalam agung S. 2008 Dermatitis kontak swamedikasi

a. Epidemiologi




Dermatitis kontak 1ntasi dapat terjadi pada semua umur pada laki-laki maupun
perempuan. Pada orang dewasa, dermatitis kontak iritasi terjadi pada telapak tangan dan
punggung tangan, karena dermatitis kontak iritasi berkaitan dengan pekerjaan, maka dapat
terkena oleh bahanyang menguap (Graham dan Brown, 2005)'®. Jumlah pederita dermatitis
kontak cukup banyak, terutama yang berhubungan dengan pekerjaan, namun angkanya
secara sulit diketahui, hal ini disebabkan antara lain banyak penderita yang kelainan ringan
tidak datang berobat (Djuanda, 2010)."*

b. Etiologi
Penyebab dermatitis jenis im ialah pajanan dengan bahan yang bersifat intan,
misalnya bahan pelarut, deterjen, minyak pelumas, asam, alkali, dan serbuk kayu. Kelaman
kulit yang terjadi selain ditentukan oleh ukuran molekul, daya larui, konsentrasi bahan
tersebut dan vehikulum. Terdapat juga pengaruh faktor lain, yaitu: lama kontak, kekerapan
(terus menerus atau berselang), oklusi yang menyebabkan kulit lebih permeabel, demikian
pula gesekan dan trauma fisis. Subu dan kelembapan lingkungan juga turut berperan. Faktor
individu juga turut berpengaruh pada OKI, misalnya perbedaan ketebalan kuht di berbagai
tempat menyebabkan perbedaan permeabilitas; usia (anak di bawah 8 tahun dan usia lanjut
lebih mudah teriritasi); ras (kulit hitam lebih tahan dibandingkan dengan kulit putih); jenis
kelami (insidens OKI lebih banyak pada perempuan); penyakit kulit yang pemah atau
sedang dialami (ambang rangsang terhadap bahan iritan menurun), misalnya dermatitis
atopik (Sri Adi 2016)."7
c. Patogenesis
Kelainan kulit oleh bahan iritan terjadi akibat kerusakan sel secara kimiawi atau fisis.

Bahan iritan merusak lapisan tanduk, denaturasi keratin, menyingkirkan lemak lapisan
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tanduk, dan mengubah daya ikat kulit terhadap air. Kebanyakan bahan iritan {toksin)
merusak membran lemak (lipid membrane) keratinosit, namun sebagian dapat menembus
membran sel dan merusak lisosom, mitokondria, atau komponen inti. Kerusakan membran
mengaktifkan fosfolipase dan melepaskan asam arakidonat (M), diasilgliserida {DAG),
platelet activating factor=PAF), dan inositida (IP3). M diubah menjadi prostaglandin (PG)
dan leukotrien (LT). PG dan LT menginduksi vasodilatasi, dan meningkatkan permeabilitas
vaskular sehingga mempermudah transudasi pengelvaran komplemen dan kinin. PG dan LT
Juga bertindak sebagai kemoatraktan kuat untuk limfosit dan neutrofil, serta mengaktifasi
selmas untuk melepaskan histamin, LT dan PG lain dan PAF, sehingga terjadi perubahan
vaskular. DAG dan second messengers lain menstimilasi ekspresi gen dan sintesis protein,
misalnya interleukin-1 (IL-1 ) dan granulocytemacrophage colony stimulating faktor
(GMCSF). IL-1 'mengakufkan scl T-penolong'T-helper celimengeluarkan T1.-2 dan
mengekspresi reseptor 1L-2, yang mengakibatkan stimulasi autokrin dan proliferasi sel
tersebut. Pada kontak dengan intan, keratinosit juga melepaskan TNFa, suatu sitokin
proinflamasi yang dapat mengaktifasi sel T, makrofag dan granulosit, menginduksi ekspresi
molekul adesi sel dan pelepasan sitokin. Rentetan kejadian tersebut mengakibatkan gejala
peradangan klasik di tempat terjadinya kontak dengan kelainan berupa eritema, edema,
panas, nyert, bila iritan kuat. Bahan iritan lemah akan mengakibatkan kelainan kulit setelah
kontak berulang kali, yang dimulai dengan kerusakan stratum komeum oleh karena
delipidasi menyebabkan desikasi sehingga kulit kehilangan fungsi sawamya, Hal tersebut
akan mempermudah kerusakan sel di lapisan kulit yang lebih dalam. !’
d. Gejala Klinis

Efek dari dermatitis kontak sangat bervariasi, mulai dari kemerahan yang ringan dan
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hanya berlangsung sekejap sampai kepada pembengkakan hebat dan lepuhan kulit. Ruam
sering kali terdiri dari lepuhan kecil yang terasa gatal (vasikel). Pada awalnya ruam hanya
terbatas pada daera yang kontak langsung dengan bahan kimia, tetapi selanjutnya ruam bias
menyebar (Susanto dan Ari, 2013).!3
a) Dermatitis Kontak Iritasi Akut
Dermatitis iritan akut terjadi setelah satu atau beberapa kali olesan bahan-bahan
iritan kuat, sehingga terjadi kerusakan epidermis yang berakibat peradangan. Biasanya
dermatitis iritan akut terjadi karena kecelakaan kerja. Bahan-bahan iritan ini dapat
merusak  kulit karena _terkurasnya -lapisan tanduk, denaturasi keratin, dan
pembengkakakan sel. Tipe reaksinya tergantung pada bahan apa yang berkontak.
konsentrasi bahan kontak. dan lama berkontak, reaksi dapat berupa kulit menjadi merah
atau coklat. Terjadi edema dan rasa pansa, atau ada papula, vesikula, puntula, kadang-
kadang berbentuk bula yang perulen dengan kulit disekitarnya normal. Contoh bahan
kontak yang menycbabkan dermatitis iritasi akut adalah asam dan basa keras yang
sering digunakan pada industri (Harahap, 2000). ¥
b) Dermatitis Kontak Iritasi Kronik
Dermatitis ini terjadi karena kulit berkontak dengan bahan-bahan iritan yang tidak
terlalu kuat, seperti sabun, deterjen, dan larutan antiseptik. Gejalaklasik berupa kulit
kering, eritema, dan skuama, lambat laun kulit tebal (hiperkeratosis) dan likenifikasi,
difusi. Bila kontak terus menerus akhirnya kulit dapat retak seperti luka iris (fisur),
misalnya pada kulit tumit tukang cuci yang mengalami kontak terus menerus dengan
detergen. Keluhan pada penderita pada aumumnya rasa gatal atau nyeri karena kulit

retak. Ada kalanya kelainan hanya berupa kulit kering atau skuama tanpa enteme,
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sehingga diabaikan oleh penderita, setelah mengganggu baru inendapat perhatian.'®

C. Hubungan Fiberglass dengan Gejala Dermatitis Kontak Iritan
Lama Kontak

Pekerja yang berkontak dengan bahan kimia menyebabkan kerusakan sel kulit lapisan
luar, semakin lama berkontak dengan bahan kimia maka akan semakin merusak sel kulit
lapisan vang lebih dalam dan mewmudabkan untuk terjadinya dermatitis. Kontak dengan
bahan kimia yang bersifat intan atau allergen (fiberglass) secara terus menerus akan
menyebabkan kulit pekerja mengalann kerentanan mulai dari tahap ringan sampai tahap
yang berat (Hudyono dalam Daulay, 2016).°

Lama kontak adalah lamanya pekerja bekerja dibagian yang kontak langsung dengan
bahan-bahan penyebab dermatitis kontak. Setiap pekerja memiliki lama kontak yang
berbeda-beda sesuat dengan proses kerjanya. Semakintama berkontak dengan bahan kimia
maka peradangan atau intasi kulit dapat tegadi sehingga menimbulkan kelainan kulit
seperti dermatitis kontak (Lestari,2007).""
D. Tinjauan Keislaman

Kerja dalam I[slam memiliki milai yang tinggi dan mulia, karena merupakan dasar
setiap kebesaran dan jalan menuju kesuksusesan. Dengan kerja, manusia akan hidup mulia,
dapat merekayasa waktu guna mengembangkan kekayaan (Sahmiar Pulungan. 2014)™.
Bekerja adalah segala aktivitas dinamis dan mempunyai tujuan untuk memenuhi kebutuhan

tertentu (jasmani dan rohani) dan dalam mencapai tujuannya tersebut dia berupaya dengan
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penuh kesungguhan untuk mewujudkan prestasi yang optimal sebagai bukti pengabdian
dirinya kepada Allah SWT (Toto Tasmara . 2002: 27)*!

Ayat tentang kerja di dalam Al-qur’an seluruhnya berjumnlah 602 kata. Adapun
ayat-ayat dan hadis-hadis di bawah hanya merupakan scbagian dari sekian banyak ayat al-

Qur’an dan al-Hadis yang membahas tentang dunia kerja atau etos kerja, diantaranya:

b 1 shaet g ud 400 &bee f a3 6 5addlly 5 0y o) e il 52l
K Ly & ) s

Termemahannya :

“Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan rasul-Nya serta orang-orang
mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah)
yang mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu
apa yang Telah kamu kerjakan.” (QS. At-Taubah: 105)."

Agama Islam yang berdasarkan al-Qur'an dan al-Hadits sebagai tuntunan dan
pegangan bagi kaum muslimin mempunyai fungsi tidak hanya mengatur dalam segi ibadah
saja melainkan juga mengatur umat dalam memberikan tuntutan dalam masalah yang
berkenaan dengan kerja. Rasuluflah SAW bersabda:

“Bekerjalah uniuk duniamu  seakan-akan  kamu hidup selamanya, dan
beribadahloh untuk akhiraimu seakan-akan kamu mati besok.” Dalam unghapan lain
dikatakan juga, “Tangan di atas lebih baik dari pada tangan di bawah, Memikul kayu

lebih mulia dari pada mengens, Mukmin yang kuat lebih baik dari pada mukslim yang
lemah. Allah menyukai mukmin yang kuat bekerja™™"!
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A. Kerangka Konsep
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BAB II1

Gambar 3.1 Kerangka Konsep
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C. Hipotesis Penelitian
1. Hipotesis Null (Ho)

a. Tidak ada pengarsh antara wmur dengan dermatitis kontak iritan pada pekerja
fiberglass di perusahaan UD Aira Fibergiass di Dusun Kalauli Desa Kaitetu
Kecamatan Lehitu Kabupaten Maluku Tengah.

b. Tidak ada pengaruh antara Durasi kontak dengan dermatitis kontak iritan pada
pekerja fiberglass di perusahaan UD Aira Fiberglass di Dusun Kalauli Desa Kaitetu
Kecamatan Lehitu Kabupaten Maluku Tengah.

c. Tidak ada pengaroh antara masa kerja dengan dermatitis kontak iritan pada
pekerja fiberglass di perusahaan UD Aira Fiberglass di Dusun Kalauli Desa Kaiteta
Kecamatan Lehitu Kabupaten Maluku Tengah.

d. Tidak ada pengaruh antara penggunaan APD dengan dermatitis kontak iritan pada
pekerja fiberglass di perusahaaan UD Aira Fiberglass di Dusun Kalauli Desa
Kaitetu Kecamatan Lehitu Kabupaten Maluku Tengah

2. Hipotesis Alternatif (Ha)
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Ada pengaruh antara umur dengan dermatitis kontak iritan pada pekerja fiberglass
di perusahaan UD Aira Fiberglass di Dusun Kalauli Desa Kaitetu Kecamatan
Lehitu Kabupaten Maluky Tengah

. Ada pengaruh antara durasi kontak dengan dermatitis kontak iritan pada pekerja
fiberglass di perusahaan UD Aira Fiberglass di Dusun Kalauli Desa Kaitetu
Kecamatan Lehitu Kabupaten Maluku Tengah.

Ada pengaruh antara masa kerja dengan dermatitis kontak iritan pada pekerja
fiberglass di perusahaan UD. Aira Fiberglass di Dusun Kalauli Desa Kaitety
Kecamatan Lehitu Kabupaten Maluky Tengah.

. Ada pengaruh antara penggunaan APD dengan dermatitis kontak iritan pada
pekerja fiberglass di perusahaan UD Aira Fibergiass di Dusun Kalauli Desa Kaitetu

Kecamatan Lehitu Kabupaten Maluku Tengah.
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BAB IV

METODE PENELITIAN
A. Lokasi dan waktu penelitian
I. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini yaitu di perusahaan UD Aira Fiberglass berfempat di Dusun
Kalauli Desa Kaitetu Kecamatan Lehitu Kabupaten Maluku Tengah.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan malai dari Oktober 2021 sampat dengan selesai, yang
dimulai dengan obscrvasi awal, penelusuran pustaka, konsultasi pembimbing,
mempersiapkan proposal peaclitian, pengumpulan data, pengolahan data, dan hasil.
B. Metode Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian Analitik dengan metode observasional dengan
cara pendekatan cross sectional yaitu pengumpulan dan pengukuran data dilakukan dalam
waktu bersamaan atau sekaligus dalam satu waktu, yang dimaksudkan untuk mencari
pengaruh faktor-faktor yang menjadi variabel independen terhadap Dermatitis kontak iritan
pada pekerja di UD Aira Fiberglass yang bertempat di Dusun Kalauli Desa Kaitetu
Kecamatan Lehitu Kabupaten Maluku Tengah.
(. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi penelitian adalah seluruh pekerja di bagian produksi di perusahan UD

Aira Fiberglass sebanyak 45 orang
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2. Sampel
Penentuan sampel dalam penelitian ini adalah dengan metode toral sampling
dimana semua populasi dijadikan sampel penelitian. Adapun kriteria inklusi dan
ekslusi yakni :
a. Kiriteria Inklusi
1) Semua pekerja pada bagian produksi di perusahaan UD AIRA fiberglass.
2) Pekerja yang tidak memiliki tiwayat dermatitis sebelumnya.
b. Kriteria Fkslusi
1) Pekerja yang tidak mengisi kuisiotier dengan lengkap.,
D. Metode Pengumpulan Data
Data primer diperoleh dengan cara memberikan kuesioner kepada pekerja yang
menjadi sampel penelitian, kemudian diisi. Sedangkan data sekunder diperoleh dari UD Aira
Fiberglass berupa data profil perusahaan dan Jjumlah pekerja.
E. Metode Analisis Data
Analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis statistik yang terdiri dari 2 tahap
yakni :
. Analisis Univariat
Anatisis univariat dilakukan terhadap tiap variabel hasil penelitian dengan
menggunakan tabel distribusi frekuensi sehingga menghasilkan distribusi dan presentasi
dari setiap variabel penelitian dan untuk mengetahui gambaran masing-masing variabel
yang dipaparkan dalam tabel distribusi.
2. Analisis Bivariat
Analisis bivariat dilakukan untuk mengetahui hubungan variabel independen
dengan variabel dependen dalam bentuk tabulasi silang (crosstab) dengan menggunakan
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program SPSS dengan uji statistik chi-square menggunakan laptop. Uji chi-square
berguna untuk menguji hubungan atau pengaruh dua variabel yang menggunakan taraf
signifikan « = 0,05. Hasil dari uji statistic chi square akan diperoleh nilai p, dimana
datam penelitian ini digunakan tingkat kemaknaan sebesar 0,05. Penelitian dikatakan
bermakna jika mempunyai nilai p < 0,05 yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima dan
dikatakan tidak bermakna jika mempunyai nilai p > 0,05 yang berarti Ho diterima dan
Ha ditolak.

F. Etika Penelitian

Hal-hal yang terkait dengan etika penelitian ini adalah:

I. Menyertakan surat pengantar yang ditujukan kepada lokasi penclitian terkait sebagai
permohonan izin untuk melakukan penelitian.

2. Menjaga kerahasiaan identitas pribadi dan hasit nilai akhir dari pekerja agar tidak ada
pihak yang merasa dirugikan dari penelitian ini dan juga diharapkan manfaat
penelitian ini dapat dirasakan oleh semua pibak yang terkait sebagaimana yang telah

dijelaskan sebelumnya.
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BABV

HASIL

Penelitian mengenai Pengaruh Fiberglass Terhadap Dermatitis Kontak Iritan Pada
Pekerja fiberglass di perusahaan UD AIRA F iberglass dengan jumlah responden 45 orang
dan pengampulan data berdasarkan kuisioner diperoleh hasil sebagai berikat

A. Analisis Univariat

Dan hasil penelitian ini, data yang diperoleh setelah diolah, disajikan dalam
bentuk tabei sebagai berikut

I. Karakteristik Responden Berdasarkan Umur

Tabel 5.1
Karakteristik Responden Berdasarkan Umur
Pada Pekerja di UD. Aira Fiberglass Tahun 2021

Umur N Yo

19-45 4] 933

46-60 4 6.7

Total 45 100,90
Sumber : Hasil Olah Data SPSS 22 2021

2. Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja

Tabel §.2
Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja
Pada Pekerja di UD. Aira Fiberglass Tahun 2021

Masa Kerja N Yo
6-9 Bulan 25 35,6
1-3 Tahun 20 4.4
Total 45 160,0
Sumber : Hasil Olah Data SPSS 22, 2021
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3. Karakteristik Responden Berdasarkan Durasi Kontak

Tabel 5.3
Karakteristik Responden Berdasarkan Durasi Kontak dengan Fiberglass
Pada Pekerja UD. Aira Fiberglass Tatun 2021

Lama Kontak N Yo
6 jam/hari 20 44 .4
8 jam/hari 25 356
Total 45 106,0

Sumber : Hasil Olah Data SPSS 22, 2021
4. Karakteristik Responden Berdasarkan Penggunaan APD

Tabel 5.4
Karakteristik Responden Berdasarkan Penggunaan APD
Pada Pekerjadi UD. Aira Fiberglass Tahun 2021

Penggunaan APD N g
Tidak lengkap 19 422
Lengkap 26 57,8
Total 45 100,0

Sumber : Hasil Olah Data SPSS 25, 2021
3. Karakteristik Responden Berdasarkan Gejala Dermatitis Kontak

Tabel 5.5
Karakteristik Responden Berdasarkan Gejala Dermatitis Kontak
Pada Pekerja di UD. Aira Fiberglass Tahun 2021

Gejala Dermatitis Kontak N %
Ada gejala 7 15,6
Tidak ada gejala 38 84.4
Total 45 100,0

Sumber : Hasil Qlah Data SPSS 22, 2021
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C. Analisis Bivariat
Analisis pengaruh variabel untuk menentukan ada tidaknya Pengaruh antara variabel
bebas dan variabel terikat penunjang yaitu fiberglass, durasi kontak, masa kerja dan APD
terhadap variabel independen yaitu dermatitis kontak iritan pada pekerja. Pengaruh antara
variabel dianalisa menggunakan uji chi square. Adapun hasil analisis antar variabel sebagai
berikut:

1. Pengaruh Dermatitis Berdasarkan Umur

Tabel 5.6
Dermatitis berdasarkan vmur
Pada Pekerja di UD. Aira Fiberglass Tahun 2021
Gejala Dermatitis Kontak

Umur . Tidak ada Jumlah P
Ada gejala Gejala
N Y% N % N Y%
19-45 6 13,3 35 800 41 93,3
0,347
46-60 | 272 3 44 4 6,7
Jumish 7 15,6 38 84,4 45 100,0

Sumber : Hasil Olah Data SPSS 22, 202]

Berdasarkan hasil aralisa data dengan menggunakan wji Chi-Square maka
diperoleh nilai p=0,347 > (a = 0,65) yang berarti Ho diteima dan Ha ditolak. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh antara umur dengan gejala

dermatitis kontak iritan.
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2. Pengaruh Dermatitis Berdasarkan Durasi Kontak

Tabel 5.7
Dermatitis Berdasarkan Durasi Kontak
Pekerja di UD. Aira Fiberglass Tahun 2021

Gejala Dermatitis Kontak
Durasi kontak Ada weial Tidak ada Jumlah P
# gejata Gejala
N % N % N %
6 jam/hari 6 133 14 31,1 20 44 4
_ 0,021
8 jam/hari | 22 24 533 25 55,6
Jumiah 7 15,6 38 84,4 45 100,0

Sumber : Hasil Olah Data SPSS 22, 202]
Berdasarkan hasil analisa data dengan menggunakan wi Chi-Square maka
diperoleh nilai p=0.021 < (a = 0,05) yang berarti Ho ditolak dan Ha ditetima. Dengan

demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara durasi kontak dengan

fiberglass terhadap gejala dermatitis kontak iritan

3. Pengaruh Dermatitis Berdasarkan Masa Kerja

‘Tabel 5.8
Dermatitis Berdasarkan Masa Kerja
Pada Pekerja di UD. Aira Fiberglass Tahun 2021

Gejala Dermatitis Kontak

Masa Kerja ] Tidak ada Jumiah P
Ada gejala .
Gejala

N % N % N Y%

6-9 Bulan 2 44 23 51,1 25 55,6
0,102

1-3 Tahun 5 11,1 15 33,3 20 444
Jumlah 7 15,6 38 84,4 45 100,0

Sumber : Hasil Olah Data SPSS 22, 2021
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Berdasarkan hasil analisa data dengan menggunakan uji Chi-Square maka
diperoleh nilai p=0,102 > (a = 0,05) yang berarti Ho diterima dan Ha ditolak. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh antara masa kerja dengan

gejala dermatitis kontak iritan,

. Pengaruh Dermatits Berdasarkan Penggunaan APD

Tabel 5.9
Dermatitis Berdasarkan Penggunaan APD
Pada Pekerja di UD. Aira Fiberglass Tahun 2021

Gejala Dermatitis Kontak Iritan

Penggunaan APD Tidak ada Jumiah P
Ada gejala Gejala
N Y N Yo N %
Lengkap 0 0,0 19 422 19 422
0,014
Tidak Lengkap 7 156 19 422 26 518
Jumliah 7 15,6 38 84,4 45 00,0

Sumber : Hasil Olah Data SPSS 22, 2021

Berdasarkan hasil analisa data dengan menggunakan uji Chi-Square maka
diperoleh nilai p=0, 014 < (a =0,05) yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruhi antara penggunaan APD dengan

gejala dermatitis kontak iritan.
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BAB VI
PEMBAHASAN

A. Pembahasan
Dermatitis kontak adalah reaksi peradangan yang terjadi pada kulit akibat terpajan

suatu substansi dari luar tubuh, baik oleh susbtansi iritan mavpun substansi alergen.
Berdasarkan Penelitian sebelumnya oleh (Harianto, 2004) Gejala paling banyak dirasakan
pada area tangan, mulai dari telapak tangan bahkan ada yang mengalami kemerahan dan
bintik-binfik pada bagian lengan hingga siku. Pekerja banyak tidak mengetahui gejala yang
mercka rasakan adalah dermatitis kontak sehingga kebanyakan dari mereka tidak
melakukan pengobatan karena gejala ringan. Lokasi terjadinya dermatitis kontak pada
pekerja paling banyak terdapat pada telapak tangan. Hal ini karena sebagian besar dan
pekerja tidak menggunakan alat pelindung diri seperti sarung tangan dan baju lengan
panjang guna menghindari dari kontak lansung dengan bahan baku. Selain tidak
menggunakan alat pelindung diri. adanya riwayat penyakit kulit sebeluinnya yang diderita
oleh pekerja baik karena pekerjaan ataupun tidak juga dapat meningkatkan peluang
terjadinya dermatitis.
1. Pengarub Umur Terbadap Dermatitis Kontak Iritan
Berdasarkan pengolahan data dan hasil analisis data yang dilakukan oleh
peneliti didapat nilai p-value = 0,347 (p > 0,05) schingga secara statistik menunjukan
bahwa tidak terdapat pengaruh antara Umur dengan gejala dermatitis kontak iritan.
Penelitian ini sejalan dengan Erlina (2008) bahwa umur bukan merupakan faktor
resiko yang mempengaruhi dermatitis kontak. Menurut Erlina (2008) dalam konteks
determinan kejadian dermatitis kontak berdasarkan umur, dermatitis dapat menyerang

semua kelompok umur artinya umur bukan merupakan faktor utama terhadap bahan-
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bahan penyebab dermatitis kontak. Datam penelitian ini umur termudah responden
adalah 19 tahun dan tertua adalah 53 tahun. Mayoritas usia pekerja harian lepas di UD.
Aira Fiberglass relatif muda dengan usia 19-45 tahun. penelitt menyimpulkan bahwa
walaupun sebagian besar usia pekerja relatif muda, tetapi tidak menutup kemungkinan
untuk mengalami gejala dermatitis kontak. Pekerja muda mempunyai fungsi proteksi
kulit yang lebih baik dibandingkan pekerja tua, akan tetapi apabila dalam melakukan
prosedur kerjanya tidak memperhatikan aspek keselamatan dan kesehatan kerja, maka
akan berpotensi untuk mengalami dermatitis kontak.

UU NOJ3 tahun 1992 JoPP No.14 tahun 1993. Perusahaan memberikan
fasilitas koperasi dan tempat ibadah. Batas usia pensiun normal bagi tenaga kerja
ditetapkan 55 tahun, tenaga kerja yang telah memiliki masa kerja 35 tahun akan tetapi
beluim memasuki usia 55 tahun dapat mengajukan pensiun. Dalam hal ini pekerja tetap
dipekerjakan oleh perusahaan setelah mencapai usia 55 tahun atas persetujuan pekerja,
maka batas maksimum ditetapkan 60 tahun,

Usia produktif bagi tenaga kerja berada diantara 18 hingga 45 tahun, usia yang
dianggap sangat produktif bagi tenaga kerja yakni 20 tahun kareiia apabila usia dibawah
20 tahun rata-rata individu masih belum memiliki kematangan skill yang cukup selain
itu juga masih dalam proses pendidikan,

- Pengaruh Durasi Kontak dengan Bahan Baku F iberglass terhadap Dermatitis
Kontak liritan

Berdasarkan pengolahan data dan hasit analisis data yang dilakukan oleh

peneliti didapat nilai signifikan yaitu 0,02] (# < 0,05) hal ini menunjukan bahwa ada

pengaruh antara durasi kontak dengan bahan baku terhadap gejala dermatitis kontak

28




iritan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penclitian sebelumnya yang dilakukan olch
Irawan (2014) yang menyatakan bahwa ada pengaruh yang bermakna antara durasi
kontak dengan gejala dermatitis kontak pada pekerja di PT.X Cirebon. Pekerja yang
berkontak dengan bahan kimia menyebabkan kerusakan sel kulit lapisan luar, semakin
lama berkontak dengan bahan kimia maka akan semakin merusak sel kulit lapisan yang
lebih datam dan memudahkan untuk terjadinya dermatitis kontak. Menurut Chew,
pekerja yang terpapar lebih dari 2 jam perhari akan memberikan peluang yang lebih
besar terkena dermatitis kontak iritan.

Pekerja yang berkontak dengan bahan baku fiberglass 6 jam/hari yaito sebanyak
20 responden atau 44,4%. Dan sisanya berkontak dengan bahan kimia 8 jam/hari yaitu
sebanyak 25 responden atau 55,6%.
. Pengaruh Masa Kerja terhadap Dermatitis Kontak Iritan

Berdasarkan pengolahan data dan hasil analisis data yang dilakukan oleh
peneliti didapat nilai p-vafue = 0,102 (p >0,05) sehingga secara statistik menunjukan
bahwa tidak ada pengaruh antara masa kerja terhadap gejala dermatitis koniak iritan.
Hasil penelitian ini sejalan dengan peneitian yang dilakukan oleh ibtisan Aulia (2017)
Tidak terdapat hubungan yang berinakna antara masa kerja dengan kejadian dermatitis
kontak iritan pada penelitian yang dilakukan dengan nilai p 0,643 (2 tahun sebanyak 3
orang (25%;.

Hat ini menunjukan bahwa semakin lama pekerja berkontak dengan bahan baku
fiberglass maka semakin resisten kulit mereka dengan bahan tersebut sehingga tidak
lagi merasakan gejala dermatitis kontak. Hasil wawancara dengan kucsioner, pekerja

dengan masa kerja yang lama merasa sudah kebal dengan bahan baku tersebut
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Meskipun terjadi gejala kelainan kulit yang timbul dikulit mereka, mereka menganggap
hal tersebut sudah biasa dan hanya merupakan resiko pekerjaan. Banyak dari responden
dengan masa kerja yang lama sudah tidak lagi merasakan gejala dermatitis kontak
iritan.

Menurut Anogoro, tenaga kerja yang memiliki masa kerja yang lama akan
lebith terampil dan berpengalaman didalam mengerjakan pekerjaannya sehingga
hasilnya akan lebih baik. Pekerja yang berkontak dengan bahan kimia secara terus
menerus akan memiliki resistensi terhadap bahan kimia yang digunakan oleh
perusahaan.

. Pengaruh Penggunaan APD terhadap Dermatitis Kontak Iritan

Berdasarkan pengolahan data dan hasil analisa data yang dilakukan oleh
penelitt didapat nilai signifikan yaitu 0,014 (p<0,05) maka, ada pengaruh antara
penggunaan APD terhadap gejala dermatitis kontak iritan. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian sebelumnya dart Daulay (2016) yang menyatakan bahwa satu salah
faktor penyebab kejadian dermatitis kontak akibat kerja yaitu penggunaan APD yang
tidak lengkap.

Sebanyak 45 responden, yang  lengkap dalam menggunakan APD dan tidak
mengalami dermatitis kontak iritan yaitu sebanyak 19 (42,2%) responden. reponden
yang tidak lengkap menggunakan APD yaitu sebanyak 26 (57,8%) dan mengalami
gejala dermatitis kontak yaitu sebanyak 7 responden (15.6%). Penggunaan alat
pelindung diri memilki pengaruh yang sangat besar terhadap kejadian dermatitis
kontak karena APD merupakan alat pelindung dari potensi-potensi bahaya yang ada di

tempat kerja salah satunya agar terhindar kontak langsung dengan bahan kimia/bahan
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baku yang dapat mengakibatkan dermatitis kontak. Namun secara teknis diakui bahwa
alat pelindung diri tidak sempurna untuk melindungi tubuh, akan tetapi dapat
mengurangi tingkat keparahan pada kecelakaan dan potensi dermatitis kontak yang
terjadi.
B. Kajian Keisiaman

Dalam konteks Keselamatan Kerja sekarang disebut sebagai free from incident,
dimana insiden sendiri mengandung pengerfian unintended atau unwanted event,
Pengertian ini sudah sesuai dengan makna Islam yattu kedamaian atau keselamatan, baik
terbebas dari aib dunia maupun aib akhirat.Semua aib dunia, termasuk kecelakaan kerja,
adalah domain yang diatur dalam ~ Islam. Umat - musiim diwajibkan menjaga diri,
property dan lingkungannya dari cedera, kerusakan dan kebinasaan Hal ini sesuai dengan

dalil sebagai berikut:
Ol Lo Al Cf T3l ACERR Y 2y T W5 allf o 1 gl
Terjemahan :
“Dan beianjakanlah (hartamu) di jalan Allah,dan jangan kamu jatuhkan dirimn
sendiri ke dalam kebinasaan, dan berbuat baiklah. Karena sesumgguhnya Allah
menyukal orang-orang yang berbuat baik, di jalan Allah, dan janganiah kamu
menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasasn™ [QS 2:195]

Maksud dari ayat ini dalam konteks kelematan kerja  adalah, mencegah
kecelakaan atau janganlah menjatuhkan dirimu dalam kebinasaan, termasuk di dalamnya
melakukan tindakan selamat, mengikuti aturan dan perbuatan baik lainnya, menjadi
rangkaian program yang harus dilakukan pada setiap muslim. Sebagai hamba yang
diberikan privilege dan luxury untuk senantiasa mempunyai akses kepada Allah, umat
Islam bahkan diajarkan untuk selalu “berkonsultasi” kepada Allah agar diberikan

kebaikan (hasanah) selama di dunia dan juga di akhirat.?*
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Teori Kecenderungan Kecelakaan (Accident Prone Theory). Pada pekerja tertentu
lebih sening tertimpa kecelakaan karena sifat-sifat pribadinya yang cenderung mengalami
kecelakaan. Teori Tiga Faktor Utama (Three Main Factor Theory) yang menyebutkan
bahwa suatu penyebab kecelakaan adalah peralatan, lingkungan, dan faktor manusia
pekerja itu sendiri.

Teori Dua faktor (Two lactor Theory). Dimana kecelakaan disebabkan oleh
kondisi berbahaya dan tindakan atau perbuatan yang berbahaya. Perbuatan-perbuatan
yang mendatangkan kecelakaan, ketidak cocokan fisik dan mental, kesalahan-kesalahan
yang disebabkan oleh pekerja dank arena sikap vang tidak wajar seperti terfalu berani,
sembrono, kelalaian, melamam; tidak mau bekerja sama, dan kurang sabar. Sebagaimana

dalam firman Allah swt dalam Q.S an-Nisa (4) : 79

J5as et iy & Bk fyad A e il oy 6 4D (b i Sl

Terjemahan ;
*“ Apa saja mkmat yang kamu peroleh adalah dari Aliah, dar apa saja bencana yang
menimpamu, maka dari (kesalahan) dirimu sendiri. Kami mengutusmu menjadi
Rasul kepada segenap manusia. Dan cukuplah Allah menjadi saksi”. {Q.S an-Nisa 4
279,
Yang kedua, Teori faktor Manusia (Human Factor Theory). Menekankan bahwa
akhirnya semua kecelakaan kerja langsung atau tidak langsung disebabkan karena
kesalahan manusia (Sugeng Budiono, 1992:224). Sebagaimana dalam firman Allah swt

dalam Q.S ar-Rum (30) : 9

eled e GaadlTacmd GIS Cans Ton dancd o VT 8 Tpne s I3l
Lo s2es Lae 55T L gac s Lol _,_,l_f_gif,_».’"ra_‘g:‘..‘ Sl Txals
A TT_,.,ls' us_r,,‘e.ﬂa_twlgb* L..-c..;:...IL.r..g,L.’.’ PR APSA

) Hoallas
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Terjemahan :

“Apakah mereka tidak mengadakan perjalanan di muka bumi dan memperhatikan
bagaimana akibat (yang diderita) oleh orang-orang sebelum mereka? orang-orang
itu adalah lebihkuat dari mereka (sendiri) dan telah mengolah bumi (tanah) serta
memakmurkannya lebih banyak dari apa yang telah mereka makmurkan. Dan telah
datang kepada mereka rasul-rasul mereka dengan membawa bukti-bukti yang nyata.
Maka Allah sekali-kali tidak berlaku zalim kepada mereka, akan tetapi merekalah
yang berlaku zalim kepada diri sendiri” (QS ar-Rum (30):9)

Dari beberapa teori tentang faktor penyebab kecelakaan yang ada, salah satunya
yang sering digunakan adatah teori tiga fakior utama (Three Main Iactor Theory).
Menurut teori ini disebutkan bahwa ada tiga faktor yang menyebabkan tenjadinya
kecelakaan kerja. Ketipa faktor tersebut dapat diuraikan menjadi :

e Umur

Umur harus mendapat perhatian karena akan mempengaruhi kondisi fisik, mentai,
kemampuan kerja, dan tanggung jawab seseorang. Karyawan muda umumnya
mempunyai fisik yang lebih kuat, dinamis, dan kreatif, tetapi cepat bosan, kurang
bertanggung jawab, cenderung absensi, dan turnover-nya rendah. Umum mengetahui
bahwa beberapa kapasitas fisik, seperti penglihatan, pendengaran dan kecepatan reaksi,
menurun sesudah usia 30 tahun atau lebih. Sebaliknya mereka lebih berhati-hati, lebih
dapat dipercaya dan lebih menyadari akan babaya dari pada tenaga kerja usia muda
(Suma’mur PK., 2009:305 }*,

® Masa kerja

Masa kerja adalah sesuatu kurun waktu atan lamanya tenaga kerja bekerja disuatu
tempat. Masa kerja dapat mempengaruhi kinerja baik positif maupun negatif. Memberi
pengaruh positif pada kinerja bila dengan semakin lamanya masa kerja personal semakin

berpengalaman dalam melaksanakan tugasnya.
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* Penggunaan Alat Pelindung Diri (APD)

Penggunaan alat pelindung diri yaitu penggunaan seperangkat alat yang
digunakan tenaga kerja untuk melindungi sebagian atau seluruh tubuhnya dari adanya
potensi bahaya atau kecelakaan kerja. APD tidak secara sempurna dapat melindungi
tubuhnya, tetapi akan dapat mengurangi tingkat keparahan yang mungkin terjadi (AM.
Sugeng Budiono, 2003:329). Penggunaan alat pelindung diri dapat mencegah kecelakaan
kerja sangat dipengarubi oleh pengetahuan, sikap dan praktek pekerja dalam penggunaan

alat pelindung diri. %
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BAB VII

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian di UD. Aira Fiberglass Dusun Kalauli, Desa Kaitetu

Kecamatan Lehitu Kab. Maluku Tengah, maka kesimpulan yang dapat diambil dari

penelitian ini adalah :

. Tidak terdapat pengaruh antara umur dengan dermatitis kontak iritan pada pekerja di
UD. Aira Fiberglass Dusun Kalauli, Desa Kaitetu Kecamatan Lehitu Kab. Maluku
Tengah.

2. Terdapat pengaruh antara diirasi kontak dengan dermatitis kontak iritan pada pekenja di
UD. Aira Fiberglass Dusun Kalauli, Desa Kaitetu Kecamatan Lehitu Kab. Maluku
Tengah.

3. Tidak terdapat pengaruh antara masa kerja dengan dermatitis kontak iritan pada pekerja
di UD. Aira Fiberglass Dusun Kalauli, Desa Kaitetu Kecamatan Lehitu Kab. Maluku
Tengah.

4. Terdapat pengaruh antara penggunaan APD dengan dermatitis kontak iritan pada pekerja
di UD. Aira Fiberglass Dusun Kalauli, Desa Kaitetu Kecamatan Lehitu Kab. Maluku

Tengah.
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1.

B. Saran

Berdasarkan peneitian yang dilakukan maka dapat dikemukakan saran sebgai berikut

Bagi pekena

Pekerja harus menggunakan alat pelindung diri (APD) secara lengkap yaitu sarung
tangan, baju lengan panjang, dan sepatu, serta mengatasi gejala awal dermatitis kontak
iritan dengan cara berkonsultasi ke puskesmas atau fasilitas layanan keschatan terdekat.
Bagi perusahaan.

Perusahaan harus mengatur kembali Jam kerja pada pekerja tentang tepapar langsung
dengan bahan iritan dan_mengatur pemakaian alat pelindung diri sehinggah tidak ada
lagi pekerja yang tidak mengsunakan alat pelindung diri’ {APD). Serta memberika
edukasi dini kepada setiap pekerja yang baru tentang bahaya fiberglass dan jangka
waktu sesorang resistensi terhadap fiberglass agar mereka dapat mealukan pengobatan
yang tepat.

Bagi peneliti selanjutnya.

Dalam penellitian selanjutnya diharapkan peneliti mencliti vaciable berbeda yang
berpengaruh dengan gejala dermatitis kontak iritan guna memperkaya wawasan dan

keilmuan di bidang kesehatan dan keselamatan kerja.
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